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RINGKASAN

“Hubungan Antara Kadar Malondialdehyde (MDA) dengan Histopatologi
Jaringan Tulang pada Tikus Wistar Jantan Model Fraktur Tulang (Studi
Potensi Ekstrak Etanol Kakao (Theobroma cacao))” Febrina Sylva Fridayanti;
112010101058; 2011, 45 Halaman; Fakultas Kedokteran Universitas Jember.

Fraktur tulang merupakan permasalahan kesehatan di bidang ortopedi
yang cukup serius karena jumlah penderita cukup tinggi di Indonesia. Pada fraktur
tulang, tulang akan mengalami mekanisme penyembuhan fraktur secara alami.
Mekanisme ini meliputi lima tahapan, yaitu fase hematoma, inflamasi dan
proliferasi, pembentukan kalus, konsolidasi, dan remodeling yang dapat dipantau
dengan histopatologi maupun rontgen (Solomon et al., 2010). Namun, pada proses
penyembuhan fraktur terdapat senyawa yang menghambat, yaitu peningkatan
radikal bebas, baik reactive oxygen species (ROS) maupun reactive nitrogen
species (RNS). Hal ini mengakibatkan stress oksidatif yang ditandai dengan
peningkatan kadar MDA sebagai indikator kadar radikal bebas dan akan
menyebabkan inhibisi dari proliferasi sel osteoblas, sehingga terjadi penurunan
jumlah sel osteoblas. Namun, belum dibuktikan secara ilmiah tentang hubungan
antara kenaikan kadar MDA pada fraktur tulang dengan penurunan jumlah
osteoblas. Dalam menangani stres oksidatif pada fraktur, dibutuhkan asupan
antioksidan dari luar tubuh yang dapat diperoleh dari polifenol yang terkandung
dalam kakao. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian terapi ekstrak etanol kakao (Theobroma cacao) terhadap kadar MDA
jaringan tulang dan histopatologi jaringan tulang tikus wistar jantan model fraktur
tulang.

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen murni secara in vivo
dengan rancangan post test only controlled group design. Sampel penelitian
adalah tikus strain Wistar jantan usia 2 bulan dengan berat rata-rata 100-200
gram. Sampel dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok tanpa induksi fraktur

tulang (pemberian aquadest per sonde), kelompok kontrol negatif (dengan induksi

viii



fraktur tulang dan pemberian aquadest per sonde), dan 3 kelompok perlakuan
(dengan induksi fraktur tulang dan pemberian ekstrak etanol kakao 125 mg/kgBB,
250 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB per sonde). Induksi fraktur tulang dilakukan
secara kompresi manual pada pada bagian diaphyseal tulang tibia sinistra tungkai
belakang tikus wistar setelah dianestesi general menggunakan ketamin. Setelah 21
hari pemberian terapi, dilakukan eutanasia menggunakan eter dan pengambilan
sampel jaringan tulang untuk pemeriksaan kadar MDA jaringan tulang dan
pembuatan preparat histopatologi. Data diuji dengan analisis One Way Anova
yang dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD. Sedangkan, hubungan antara kedua
data tersebut diuji dengan Uji Bivariate Correlation dengan koefisien Pearson.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat penurunan kadar MDA
jaringan tulang dan peningkatan jumlah osteoblas pada kelompok dengan
pemberian terapi ekstrak etanol kakao. Hal ini sesuai dengan hasil analisa One
Way Anova yang didapatkan signifikansi p=0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat
perbedaan secara bermakna kadar MDA jaringan tulang dan jumlah osteoblas
jaringan tulang yang difraktur antara kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan. Selanjutnya, uji hipotesis Post Hoc LSD dimana didapatkan penurunan
kadar MDA jaringan tulang dan jumlah osteoblas secara signifikan pada
kelompok dengan induksi fraktur tulang dan pemberian terapi ekstrak etanol
kakao 250 mg/kgBB dan 500 mg/kgBB dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Sementara itu, pemberian terapi ekstrak etanol kakao 125 mg/kgBB belum
mampu memberikan pengaruh yang bermakna. Hasil uji korelasi antara kadar
MDA jaringan tulang dan jumlah osteoblas didapatkan nilai R = -0,771, yang
berarti terdapat hubungan yang kuat antara keduanya dengan arah korelasi negatif.
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang kuat antara
kadar MDA jaringan tulang dengan jumlah osteoblas, dimana semakin rendah
kadar MDA jaringan tulang, semakin tinggi jumlah osteoblas yang terbentuk pada

jaringan tulang yang difraktur pada pemberian terapi ekstrak etanol kakao.
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